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Abstrak

Meningkatnya populasi lansia menuntut peran aktif kader kesehatan dalam melakukan skrining
kesehatan secara efektif untuk mendeteksi dini gangguan kesehatan. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam melakukan deteksi dini melalui pelatihan skrining
Skilas, dengan indikator capaian berupa peningkatan pengetahuan kader di Posyandu Desa Kekeri
Timur, wilayah kerja Puskesmas Penimbung, Lombok Barat pada tanggal 8-9 Pebruari 2025. Kegiatan
ini melibatkan 20 kader kesehatan dari Desa Kekeri dan Desa Mambalan melalui pendekatan Fokus
Grup Diskusi (FGD), pelatihan, serta evaluasi pre-test dan post-test. Materi pelatihan mencakup tujuh
dimensi skrining yaitu penurunan kognitif, keterbatasan mobilisasi, malnutrisi, gangguan penglihatan,
gangguan pendengaran, dan gejala depresi. Hasil kegiatan menunjukkan kemampuan kader kesehatan
dalam melakukan skrining Skilas dan terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan kader dari rata-
rata skor 4,56 menjadi 9,77, serta keterampilan dari 3,25 menjadi 9,22. Pelatihan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi kader kesehatan untuk mendukung deteksi dini gangguan kesehatan lansia
secara mandiri.
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Abstract

The increasing elderly population demands the active role of health cadres in conducting effective
health screenings to enable early detection of health disorders. The objective of this activity was to
enhance the capacity of health cadres in early detection through Skilas screening training, with the
achievement indicator being an improvement in knowledge among cadres at the Posyandu in Kekeri
Timur Village, under the jurisdiction of Penimbung Health Center, West Lombok, on February 8-9, 2025.
The activity involved 20 health cadres from Kekeri and Mambalan Villages through a Focus Group
Discussion (FGD) approach, training sessions, and pre-test and post-test evaluations. The training
materials covered seven screening dimensions: cognitive decline, mobility limitations, malnutrition,
visual impairment, hearing loss, and symptoms of depression. The results demonstrated that the health
cadres were capable of conducting Skilas screenings and showed a significant increase in knowledge
scores, from an average of 4.56 to 9.77, as well as skills improvement from 3.25 to 9.22. This training
proved effective in enhancing the competencies of health cadres to support independent early detection
of health problems among the elderly.
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PENDAHULUAN

Lansia di Indonesia diproyeksikan mencapai lebih dari 15% dari total populasi pada tahun 2035,
yang menandakan pergeseran demografi menuju masyarakat dengan proporsi penduduk usia lanjut
yang lebih besar (Kemenkes, 2025). Penuaan sering dikaitkan dengan penurunan kapasitas latihan,
massa dan kekuatan otot, serta gangguan keseimbangan (Gustafsson & Ulfhake, 2024; Y. Wang et al.,
2021). Selain itu, gangguan fungsi fisik sering kali menyebabkan penurunan aktivitas fisik dan
mengakibatkan hilangnya kemandirian serta buruknya kualitas hidup (Barros et al., 2024; Gomes et al.,
2021). Lebih lanjut, rendahnya tingkat aktivitas fisik merupakan faktor morbiditas dan mortalitas pada
lansia (Dhuli et al.,, 2022; Y. Wang et al., 2021). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa partisipasi
lansia dalam aktivitas fisik secara teratur dan moderat dapat menunda penurunan fungsi (Carta et al.,
2021). Lansia dapat beradaptasi secara fisiologis terhadap latihan olahraga dengan peningkatan
kapasitas kardiorespirasi, fungsi otot, keseimbangan dan mobilitas statis dan dinamis, sehingga
berkontribusi terhadap kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Izquierdo et al., 2021;
Manning et al.,, 2024). Walaupun demikian, dari semua manfaat aktifitas fisik, sebagian besar lansia di
sebagian besar negara memiliki gaya hidup tidak aktif.

Harapan Lansia di Indonesia yang sehat, produktif, dan berdaya saing dan tidak beresiko pra-
penyakit, dan penyakit dapat dicegah atau ditangani lebih dini melalui pemeriksaan kesehatan rutin.
Namun, cakupan pemeriksaan kesehatan di Indonesia masih rendah. Selama kurun waktu 5 dekade
(1971-2023), persentase ketergantungan lansia sebesar 17,08%, persentase lansia berdasarkan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan sebesar 52,28% (Kemenkes, 2025; Badan Statistik, 2019).
Meningkatnya harapan hidup pada kelompok usia lanjut berdampak pada munculnya berbagai
masalah kesehatan pada Lansia (Choirunnisa 2023). Edukasi yang melibatkan kader kesehatan dan
keluarga secara langsung dapat membantu dalam mengindentifikasi masalah Kesehatan lansia di
Masyarakat (Supinganto, et all, 2023), melalui Identifikasi keterampilan kader Kesehatan penting untuk
mencegah terjadinya cedera (Wang et al., 2022).

Upaya untuk mempertahankan kesehatan dan kesejahteraan lansia menjadi semakin kompleks,
menurut penelitian sebelumnya, lebih dari 20% Lansia mengalami keterbatasan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, yang dapat menurunkan kualitas hidup mereka (Park & Kang, 2025) . Kondisi ini
menuntut perhatian lebih dalam terhadap aspek kesehatan dan kesejahteraan lansia agar dapat
menjalani kehidupan yang berkualitas serta tetap mandiri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Layanan posyandu yang dilakukan oleh Kader Kesehatan yang berada di Desa Kekeri dan Mambalan
belum mampu menilai gangguan fisik maupun psikis Lansia sehingga status Kesehatan Lansia tidak
bisa dipantau dengan baik. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk: (1) memberikan pengetahuan
mengenai skrining Skilas; (2) meningkatkan keterampilan kader kesehatan dalam melakukan skrining
Skilas pada Lansia. manfaat pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini kader Kesehatan mampu
mengetahui dan trampil dalam skrining Skilas mengenai penurunan kognitif, keterbatasan mobilisasi,
malnutrisi, gangguan penglihatan, gangguang pendengaran dan gejala depresi. Peserta (kader
kesehatan) juga dilibatkan secara aktif dalam praktik langsung, diskusi, serta tanya jawab. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan dan melihat
ketrampilan praktek skrining Skilas.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 1 minggu pada Pebruari 2025 di Desa
Kekeri Kecamatan Gunungsari kabupaten Lombok Barat. Pesertanya adalah 20 Kader Kesehatan dari
Desa Kekeri dan Desa Mambalan Kecamatan Gunungsari kabupaten Lombok Barat. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini diawali dengan Fokus Grup Diskusi (FGD) bersama perwakilan Puskesmas
Penimbung, Perwakilan Kader Kesehatan, Kepala Desa Kekeri, Kepala Dusun Kekeri Timur untuk
meningkatkan keterampilan skrining kader kesehatan di Wilayah kerja Puskesmas Penimbung Lombok
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Barat. Peserta sejumlah 20 orang selanjutnya dijadikan satu kelompok belajar. Pada awal kegiatan
dilakukan pengambilan data mengenai pengetahuan dan keterampilan Lansia mengenai skrining
Lansia sebelum dilakukan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan
keterampilan skrining Skilas Lansia. Pelatihan yang akan dilakukan selama 2 hari berupa pemberian
materi mengenai Skrining Skilas Lansia dan cara mempraktekkannya. Sebelum pelatihan dilaksanakan
dimulai dilakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan awal dalam deteksi dini
Sarkopenia dan di akhir pelatihan diberikan post-test. Dalam pelaksanaan pelatihan ini bekerjasama
dengan pihak Puskesmas dengan harapan pembinaan selanjutnya dapat terlaksana dengan baik. Selain
itu, apabila hasil pelatihan perlu adanya perbaikan maka dapat ditindaklanjuti oleh pemegang program
di Puskesmas Penimbung Lombok Barat. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan
dalam beberapa tahapan. Adapun tahapan kegiatan tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan kegiatan

Tahap Persiapan Tahap pelaksanaan Tahap evaluasi

Pada tahap persiapan Pada tahap pelaksanaan ini Hasil dari pelatihan dievaluasi
dilakukan wawancara dilakukan kegiatan skrining Skilas dengan melakukan post-test
langsung terhadap kader Lansia yang terdiri dari dua pengetahuan kader Kesehatan

kesehatan untuk mengetahui kegiatan yaitu: mengenai skrining Skilas dan

pengetahuan dan
ketrampilan dalam skrining
Skilas pada Lansia.

1. pemberian materi

skrining
Skilas pada kader kesehatan
selama 1 hari dengan materi 7

demontrasi keterampilan
dalam melaksanakan skiring

Skilas pada Lansia.

demensi skrining Skilas Lansia

terdiri dari penurunan

kognitif, keterbatasan
mobilisasi, malnutrisi,
gangguan penglihatan,
gangguang pendengaran dan
gejala depresi.

2. pelatihan selama 2 hari dengan
kegiatan:
a. hari pertama pelatihan
skrining Skilas dan

b. hari kedua materi praktek

skrining Skilas Lansia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan peningkatan ketrampilan kader kesehatan dalam skrining Skilas Lansia ini adalah
untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam skrining Skilas Lansia.
Adapun kegiatan pemberdayaan ini diawali dengan tahap persiapan sebelum bertemu dengan kader
kesehatan, tim bersama pemegang program berkoordinasi dengan Kepala Desa dan Kepala Puskesmas
terlebih dahulu. Koordinasi menghasilkan yaitu kader kesehatan perwakilan dari Desa Kekeri dan Desa
Mambalan sebanyak 20 kader kesehatan. Setelah berkoordinasi kemudian dilakukan wawancara
langsung terhadap kader kesehatan untuk mengidentifikasi pemahaman kader kesehatan mengenai
skrining Skilas Lansia. Hasil identifikasi didapatkan bahwa kader kesehatan mengalami kendala dalam
melakukan skrining Skilas pada Lansia. Pada tahap pelaksanaan merupakan tindak lanjut untuk
menyelesaikan permasalahan ketrampilan kader kesehatan dalam melakukan skiring pada Lansia.
Kegiatan pelatihan ini dibantu oleh Indonesia Ramah Lansia Nusa Tenggara Barat (IRL NTB) dan
pemegang program yang bertanggung jawab langsung terhadap kegiatan dengan tahapan sebagai
berikut:
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Informasi, Tanya Jawab, dan Diskusi

Metode ini dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman skrining Kesehatan Lansia
menggunakan format Skilas agar kader kesehatan terampil dalam menggunakan format Skilas.
Pemberian informasi diberikan oleh dosen selaku tim pengabdian yang membidangi tentang perawatan
keluarga dan komunitas. Kader Kesehatan dilatih cara menggunakan format Skilas skrining Lansia dan
tatalaksananya berdasarkan format Skilas. seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. FGD dan identifikasi pengetahuan kader kesehatan bersama Kepala Desa, Kader kesehatan
dan Petugas Puskesmas di Posyandu Desa Kekeri Timur

Kegiatan Pelatihan

Metode pelatihan dimaksudkan untuk melaksanaan tujuan pokok, melalui infomasi, tanya jawab
dan diskusi, sehingga penguasaan konsep skrining Kesehatan Lansia menggunakan format Skilas
pengetahuan dan ketrampilan kader kesehatan meningkat. Peserta pelatihan menyatakan bahwa ilmu
skrining Kesehatan Lansia menggunakan format Skilas baru pertama dipelajari sehingga peserta dapat
menggunakan hasil pelatihan ini. Kegiatan pelatihan ini seperti terlihat pada Gambar 2

Posyandu Desa Kekeri Timur

Tahap Evaluasi dan Pelaporan
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Evaluasi hasil pemberdayaan kader Kesehatan melalui pealtihan peningkatan ketrampilan dilakukan
secara langsung dengan mengobservasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan khusus pada
materi praktik menggunakan format Skilas dalam memeriksa Kesehatan Lansia. Keberhasilan
pelatihan, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan

Variabel Pre-test Post-test Peningkatan Value
pengetahuan 4.56 9.77 521 0.00
ketrampilan 3.25 9.22 5.97 0.00

Berdasarkan Tabel 1 nilai rerata masing-masing variabel pada variabel pengetahuan dan
keterampilan mengenai skrining Kesehatan Lansia sebelum dan sesudah pelatihan dapat diketahui
bahwa pengetahuan kader kesehatan sebelum pelatihan sebesar 4.56 meningkat menjadi 9.77. Rerata
keterampilan kader kesehatan sebelum pelatihan sebanyak 3.25 meningkat menjadi 9.22. Terjadinya
peningkatan rerata pada masing- masing variabel akibat pengaruh pelatihan pada Lansia dapat
diketahui dari selisih rata-rata pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebagai berikut yaitu
pengetahuan (5.21), keterampilan (5.97). Pada penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa pelatihan
menggunakan panduan dalam hal ini format terbukti dapat meningkatkan pengetahuan (Nikbin et al.
(Manning et al., 2024) (Agus Supinganto at al. 2023). Penguatan kapasitas kader Kesehatan melalui
pelatihan ketrampilan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader kesehatan
tentang bagaimana menggunakan format pengkajian Skilas Lansia sehingga kader Kesehatan mampu
menilai dan merujuk Lansia ke Puskesmas (Izquierdo et al., 2021). Selanjutnya hasil penelitian (Luthfi
Choirunnisal, 2023) Promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan melalui pemberdayaan
dapat merubah perilaku(Agus Supinganto et al. 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini yaitu terjadinya
peningkatan pengetahuan sebanyak 5.21 dan keterampilan sebanyak 5.97 kader kesehatan tentang
skrining Skilas kesehatan Lansia menggunakan format Skilas. Diharapkan kepada semua pihak, tokoh
masyarakat, pemerintah baik dari Kepala Desa dan pemegang program di Puskesmas meningkatkan
kepedulian agar mampu mendukung program kesehatan Lansia terutama dalam deteksi dini gangguan
kesehatan Lansia. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan ada kegiatan pengabdian yang
bisa menambah softskill seperti Ketrampilan Komunikasi Antar Pribadi (KAP) untuk kader kesehatan.
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